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: 1. Teruntuk Mimi dan Mama tercinta dan terhormat yang 3

1 telah memberikan kasih dan sayangnya.

\ }

| 2. Kakanda dan Adinda tercinta.
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% 3. Cicitku sayang "Ma’® lNyai Kitti Basysya al" *
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4. Seseorang yang kurindukan dan kusayangi. [
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ASRAMA TARUNA AKMI SUAKA BAHARI
CIREBON

AKMI adalah suatu Akademi Kemaritiman yang didirikan
oleh Yayasan Suaka Bahari Cirebon Jawa Barat, merupakan
lembaga pendidikan yang mempunyail program khusus dalam
meningkatkan pendidikan Kebaharian yvang diharapkan
munculnya generasi-generasli penerus sebagai calon Peerwira
Pelaut yang berpotensi, tangguh dan berdisiplin dalam ilmu
Kemaritiman.

Dalam perjalanan pendidikan AKMI * 7 tahun terakhir

ini, AKMI dapat dinilai ' cukup berkembang, baik jumlah
mahasiswa/taruna wmaupun sarana dan prasarana pendidikan-
nya. Akan tetapi masih adanya kemungkinan masalah yang
dihadapi misalnya sarana untuk kegiatan taruna dalam
menunjang program akademis AKMI.
) Pembinaan kepribadian taruna merupakan suatu program
akademis dalam lembaga seperti AKMI ini. Oleh karena itu
pewadahan atau sarana dan prasaranya sangat menunjang
dalam tujuan akademis dan adapun sarana | tersebut adalah
"Asrama Taruna  sebagai sarana Pewmbinaan Kepribadian
taruna dalam kehidupannya sehari-hari. ‘

Asrama  taruna menurut definisi adalah sarana fisik
sebagai lingkungan kehidupan taruna untuk melakukan
pembinaan fisik, mental dan moral serta disiplin taruna.
Sehingga didalam perencanaan dan perancangannya didasarkan
pada fungsi-dan tujuan dari kegiatan didalamnya.

Dengan demikian untuk mendukung landasan : konsepsual
perencanaan dan perancangan fisik bangunan asrama taruna
didasarkan pada
a. Keberadaan asrama  taruna terhadap program akademis,

]

harus adanya saling keterkaitan sehingga dapat
berkesinambungan dimana lokasi asrama diintegrasikan
dengan lokasi kampus 1tu sendiri sehingga adanya

penyatuan yang erat dan dapat menunjang wmekanisnme
pembinaan kepribadian sebagai tujuan khusus.

b. Untuk menampung kegiatan pembinaan di asrama tentunya
perlu penataan ruang yang efektif dan efisien yang
didasarkan pada pelaku kegiatan, fasilitas wadah
kegiatan, hubungan ruang dan sirkulasi serta
persyaratan lingkungan yang mendukungnya. Sehingga luas
area yang tersedia dapat tercukupi.

c. Mengingat wilayah lokasi asrama taruna AKMI ini adalah
kota budaya dan sejarah, maka perwujudan bentuk fisik
asrama tersebut dapat memberikan andil dalam segi
pelestarian maupun adaptasi bangunan terhadap
lingkungan sebagai citra kota Cirebon. Hal ini perlu
adanya suatu ungkapan baik terhadap  segi tradisional
maupun kolonialnya (kombinasi bentuk) sebagai cerminan
dan pelestarian arsitektur Cirebon.




KATA PENGANTAR

Ataé terselesalinya penulisan tugas akhir, tidak lupa
penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena
atas segala rahmat serta hidayahNya tulisan ini dapat
terwujud.

Penulisan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan
ini sebagai awal dari proses Tugas Gambar Akhir, yang akan
dijadikan landasan konseptual perencanaan dan perancangan
fisik bangunan, dengan Jjudul : Asrama Taruna Sebagai Salah
Satu Sarana Mekanisme Pembinasan Kepribadian Tarun; ARMI
Suaka Bahari Cirebon.

Dengan keterbatasan kemampuan, tenaga dan terutanma
waktu vyang ada, maka penulis menyadari bahwa tulisan ini
masih Jauh dari sempurna dan masih ~banyak yang harus
dibenahi, oleh karena itu wajar kiranya untug- dipertim-

banghan suatu kreasi yaﬁg'lebih mendalam.

Mudah-mudahan tulisan awal ini mampu mengusik maksud

mengadakan penalaran yang lebih baik dikemudian hari,
serta semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis
khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, Juli 1994

Penulis.
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